PENGARUH EKSTRAK PISANG AMBON DAN
JAGUNG MANIS TERHADAP PERTUMBUHAN
TUNAS EMBRIO Dendrobium macrophyllum A. Rich.
PADA MEDIA VW

SKRIPSI

untuk memenuhi sebagian persyaratan

mencapai derajat Sarjana S-1 pada Program Studi Biologi

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

Disusun oleh:
Safarina Aulia Nuhfatunuha

20106040044

PROGRAM STUDI BIOLOGI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA
2024



HALAMAN PENGESAHAN

[R5 KEMENTERIAN AGAMA
Refst UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA
m FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JI Marsda Adisucipto Telp. (0274) 540971 Fax. (0274) 519739 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-135/Un.02/DST/PP.00.9/01/2025

Tugas Akhir dengan judul rengaruh Pemberian Ekstrak Pisang Ambon dan Jagung Manis Terhadap Pertumbuhan
Tunas Embrio Dendrobium macrophyllum A. Rich. Pada Media VW

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : SAFARINA AULIA NUHFATUNUHA
Nomor Induk Mahasiswa 2 20106080044

Telah divjikan pada : Senin, 30 Desember 2024

Nilai ujian Tugas Akhir tA

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Ketua Sadang

Shalfians Rahayu, M.Sc
SIGNED

Penguji | = ™ Penguii 1l

Satati Ratnasan, M.Sc.
SIGNED

Dr. B Nugrahen: An Marting, § Si., M.S:
SIGNED

= Yogyakanta, 30 Desember 2024
4 UIN Suman Kalijaga
Ny Dekan Fakultas Sains dan Teknologi

Prof. Dr. Dra. Hj. Khurul Wardats, M.Si.
SIGNED

VM 1D ATHTH TN

1”1 22012025



PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Safarina Aulia Nuhfatunuha
NIM 120106040044
Program Strudi : Biologi

Menyatakan dengan sesungguhnya skripsi saya ini adalah asli hasil karya atau

penelitian sendiri dan bukan plagiasi dari hasil karya orang lain kecuali pada bagian

yang dirujuki sumbernya.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya agar dapat

diketahui oleh anggota dewan penguji.

Yogyakarta, 17 Desember 2024

- 2163  METERAI
b I TEMPE
h% 5AMX072305749 -
3 A

“a~~patat inw Aulia Nuhfatunuha
NIM. 20106040044




SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Qi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga <" FM-UINSK-BM-05-03/R0

7

(L)
o

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal : Persetujuan Skripsi / Tugas Akhir
Lamp

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamualaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan perbaikan
seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Safarina Aulia Nuhfatunuha
NIM : 20106040044
Judul Skripsi : Pengaruh Ekstrak Pisang Ambon dan Jagung Manis Terhadap Pertumbuhan Tunas

Embrio Dendrobium macrophyllum A. Rich. Pada Media VW

sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknolegi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Program Studi Biclogi.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat segera
dimunagasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Weassalamu alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 17 Desember 2024
Pembimbing

iy

Shilfiana Rahayu, M.Sc.
NIP: 19921022 201903 2 015



Pengaruh Ekstrak Pisang Ambon dan Jagung Manis Terhadap Pertumbuhan
Tunas Embrio Dendrobium Macrophyllum A. Rich. pada Media VW

Safarina Aulia Nuhfatunuha

20106040044

ABSTRAK

Salah satu spesies anggrek menawan adalah Dendrobium macrophyllum yang
banyak diminati karena bunganya berwarna hijau pucat dengan labellum berwarna
hijau bergaris ungu dan terdapat bulu pada bagian belakang petal. Termasuk dalam
kategori Appendix II karena hampir punah dan pertumbuhan di alam lambat,
sehingga diperlukan perbanyakan anggrek secara in vitro. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh ekstrak pisang ambon dan jagung manis terhadap
pertumbuhan tunas embrio Dendrobium macrophyllum A. Rich. Desain penelitian
menggunakan RAL faktorial terdiri dari 10 perlakuan yaitu 1 perlakuan kontrol dan
9 perlakuan kombinasi dari ekstrak pisang ambon: 50; 75; 100 g/L dan jagung manis
50; 75; 100 g/L. Penelitian menggunakan kultur jaringan dan pengamatan dilakukan
pada minggu ke 4, 8, dan 12. Media yang digunakan adalah media VW (Vacin and
Went) + kombinasi ekstrak pisang ambon dan jagung manis. Data yang diukur
adalah tinggi tunas, jumlah, panjang, dan diameter daun, jumlah, panjang, dan
diameter akar, berat basah dan berat kering dan morfologi tunas. Data kualitatif
dianalisis secara deskriptif dan data kuantitatif dianalisis secara statistik
menggunakan SPSS. Hasil analisis menunjukkan perlakuan terbaik untuk
parameter tinggi tunas, panjang daun, diameter daun, dan panjang akar adalah
perlakuan pisang ambon 50 g/L dan jagung manis 50 g/L. Perlakuan terbaik untuk
jumlah daun dan diameter akar adalah perlakuan pisang ambon 50 g/L dan jagung
manis 75 g/L. Perlakuan terbaik untuk jumlah akar, berat basah, dan berat kering
adalah perlakuan pisang ambon 75 g/L dan jagung manis 75 g/L. Dapat disimpulkan
bahwa kombinasi pisang ambon dan jagung manis berpotensi sebagai media
pertumbuhan untuk tunas embrio Dendrobium macrophyllum A. Rich.

Kata kunci: Dendrobium macrophyllum A. Rich; pisang ambon; jagung manis



The Effect of Ambon Banana and Sweet Corn Extracts on The Growth of
Embryo Shoots of Dendrobium macrophyllum A. Rich. on VW Media

Safarina Aulia Nuhfatunuha

20106040044

ABSTRACT

One of the charming orchid species is Dendrobium macrophyllum, which is highly
sought after due to its pale green color with a labellum that has green stripes and
purple lines, and hairs on the back of the petals. Included in Appendix Il due to
being nearly extinct and slow growth in the wild, thus requiring in vitro orchid
propagation. This study aims to determine the effect of Ambon banana and sweet
corn extracts on the growth of Dendrobium macrophyllum A. Rich. embryo shoots.
The research design uses a factorial completely randomized design consisting of 10
treatments, including 1 control treatment and 9 treatments combining Ambon
banana extract: 50, 75; 100 g/L and sweet corn: 50; 75; 100 g/L. The research
employs tissue culture, and observations are made every 4th, 8th, and 12th week.
The media used were VW (Vacin and Went) media + a combination of Ambon
banana and sweet corn extracts. The measured data includes shoot height, number,
length, and diameter of leaves, number, length, and diameter of roots, wet weight
and dry weight, and shoot morphology. Qualitative data were analyzed
descriptively, and quantitative data were statistically analyzed using SPSS. The
analysis results show that the best treatment for the parameters of shoot height, leaf
length, leaf diameter, and root length is treatment ambon banana 50 g/L and sweet
corn 50 g/L. The best treatment for leaf numberand root diameter is treatment
ambon banana 50 g/L and sweet corn 75 g/L. The best treatment for root number,
wet weight, and dry weight is treatment ambon banana 75 g/L and sweet corn 75
g/L. It can be concluded that the combination of Ambon banana and sweet corn has
the potential as a growth medium for Dendrobium macrophyllum A. Rich. embryo
shoots.

Keywords: Dendrobium macrophyllum A. Rich.; ambon banana, sweet corn
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anggrek adalah tanaman hias dengan bunga yang memiliki keindahan
warna yang mempesona dengan keanekaragaman yang cukup besar. Terdapat
kurang lebih 6000 spesies anggrek tersebar di seluruh Indonesia diantaranya
genus Dendrobium, Vanda, Phalaenopsis, Cattleya, Grammatophyllum, dan
Paphiopedilum. Genus Dendrobium memiliki peminat yang tinggi karena
mempunyai warna yang bermacam-macam, pemeliharaan yang tergolong
mudah, tahan terhadap kekeringan dan matahari serta kemampuan adaptasinya
yang baik pada berbagai kondisi lingkungan (Hanik er al., 2021). Sifat
terapeutik yang dimiliki genus ini menjadikkanya banyak diburu untuk
digunakan obat contohnya Dendrobium crumenatum untuk antibakteri dan
antikanker, dan Dendrobium appendiculatum untuk mengobati batuk dan asma
(Ghifari et al., 2019). Genus ini juga memiliki tangkai bunga yang fleksibel
sehingga mudah dirangkai, dan produksinya yang tinggi, maka anggrek
Dendrobium sering digunakan sebagai rangkaian dekorasi (Widiastoety et al.,
2010).

Spesies anggrek tertentu termasuk ke dalam tanaman langka dan
dilindungi karena keberadaannya di alam liar terus menurun seiring
berkurangnya habitat akibat kerusakan eksploitasi berlebihan. Habitat tempat
hidup anggrek beralih fungsi menjadi lahan pertanian, perkebunan, ataupun
pemukiman. Telah terjadi penurunan populasi anggrek di Pulau Kalimantan
dan Papua akibat perluasan perkebunan sawit, pengambilan anggrek liar secara
bebas dan penebangan kayu yang merupakan tempat hidup anggrek epifit
(Aswadi et al., 2015; Bieth et al., 2020).

Salah satu spesies anggrek langka pada genus Dendrobium adalah
Dendrobium macrophyllum atau anggrek jamrud yang memiliki potensi genetis

dan ekonomi yang besar karena menghasilkan bunga yang indah dan menawan



sehingga populer dapat menarik pembeli. Bunganya berwarna hijau pucat atau
hijau kekuningan dengan labellum berwarna hijau dengan garis ungu. Terdapat
bulu pada bagian belakang petal menjadi ciri khas anggrek ini (Tirta, 2006).
Tidak hanya bernilai ekonomis, tetapi juga dianggap hampir punah karena
tingkat pertumbuhannya di alam lambat. Oleh karena itu, anggrek ini termasuk
dalam kategori Appendix Il pada CITES (2024) (Conventional of International
Trade Endangered Species of Wild Fauna and Flora) yang melarang
perdagangan bebas dan membatasi penjualannya.

Upaya dalam menangani masalah tersebut, diperlukan perbanyakan
anggrek menggunakan metode modern yaitu kultur jaringan secara in vitro.
Teknik perbanyakan yang modern ini akan memperoleh hasil anakan dengan
jumlah banyak dan bersifat mirip dengan induknya (Darmono, 2006). Anggrek
memiliki masa pertumbuhan yang cenderung lambat. Dendrobium
macrophyllum serta kebanyakan anggrek memiliki masa juvenil yang panjang
dan juga pertumbuhan yang lambat sehingga perlu penambahan nutrisi selain
media dasar pada kultur in vitro untuk mempercepat pertumbuhannya (Amalia
etal., 2022).

Kultur in vitro adalah menumbuhkan bagian tanaman baik berupa sel,
jaringan, ataupun organ dalam kondisi aseptik atau terbebas dari
mikroorganisme pada media buatan dengan penambahan zat pengatur tumbuh
(Apriliyania & Wahidah, 2021). Pertumbuhan anggrek in vitro secara
signifikan dipengaruhi oleh pemilihan media kultur. Selain mendorong
perkembangan dan poliferasi sel, media kultur berkualitas tinggi juga
membantu eksplan tumbuh semaksimal mungkin. Penambahan berbagai bahan
organik ke dalam media dapat mendorong pertumbuhan planlet. Unsur hara
dan zat pengatur tumbuh yang terkandung dalam ekstrak buah yang
ditambahkan pada media kultur dapat membantu mendorong pertumbuhan
tanaman (Hapsoro ef al., 2018).

Pisang adalah salah satu bahan organik yang dapat digunakan sebagai
suplemen media kultur anggrek. Pisang ambon adalah salah satu pisang yang

baik digunakan untuk suplemen media kultur anggrek karena mengandung



gula, karbohidrat, protein, nitrogen, kalium, magnesium, fosfor, zat besi,
magnesium dan kalsium yang merupakan unsur hara yang dapat membantu
pertumbuhan eksplan (Rahmah ez al., 2021; Taslim et al., 2021). Pisang ambon
juga mengandung hormon auksin, sitokinin, dan giberelin (Nursolihah et al.,
2022). Penelitian Utami et al. (2016) menunjukkan bahwa penambahan
konsentrasi pisang 50 g/L pada media dapat memberikan hasil terbaik untuk
tinggi tunas pada anggrek Dendrobium lashianthera. Penambahan ekstrak
pisang 5% juga memberikan jumlah daun terbaik pada Dendrobium nindii x
Dendrobium Jaya Srani (Nursolihah et al., 2022). Pemberian pisang ambon
100 g/L juga memberikan hasil jumlah tunas dan jumlah daun terbaik pada
Phalaenopsis amabilis serta panjang daun pada Dendrobium lashiantera
(Djajanegara, 2010; Utami ef al. 2016).Ekstrak pisang 75 ml/L memberikan
hasil terbaik pada panjang akar, jumlah akar dan jumlah daun pada
Dendrobiumgatton sunray (Herawati et al., 2021).

Selain pisang, jagung juga bahan organik yang dapat digunakan sebagai
suplemen ke dalam media kultur anggrek. Jagung yang digunakan adalah
jagung manis karena mengandung energi, protein, karbohidrat, kalsium, fosfor,
besi dan beberapa hormon seperti zeatin yang merupakan golongan sitokinin,
auksin dan giberelin (Pagalla et al., 2015; Surtinah, 2015). Menurut Herawati
et al. (2021) pemberian ekstrak jagung 5% memberikan hasil terbaik pada
jumlah daun anggrek Dendrobium sp. Hartati (2010) juga menyatakan bahwa
media dengan penambahan ekstrak jagung 100 g/LL akan mempercepat
munculnya akar dan memberikan jumlah akar terbanyak. Menurut Mokoginta
et al. (2020) penambahan bahan organik jagung berpengaruh terhadap
kemunculan akar dan jumlah akar.

Kombinasi antara 2 bahan ekstrak pisang ambon dan jagung manis
perlu diketahui lebih lanjut karena pisang dan jagung dapat digunakan sebagai
suplemen media kultur anggrek sebagai sumber hormon pengganti sitokinin
dan auksin (Nursolihah et al., 2022; Pagalla et al., 2015). Oleh karena itu, perlu

dilakukan penelitian untuk mengetahui konsentrasi yang tepat ekstrak pisang



ambon dan jagung manis untuk memaksimalkan pertumbuhan tunas embrio

anggrek Dendrobium macrophyllum.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh kombinasi ekstrak pisang ambon dan jagung manis
terhadap pertumbuhan tunas embrio anggrek Dendrobium macrophyllum?
2. Berapakah konsentrasi terbaik kombinasi ekstrak pisang ambon dan jagung
manis untuk memperoleh pertumbuhan tunas embrio anggrek Dendrobium

macrophyllum secara maksimal?
. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis pengaruh ekstrak pisang dan jagung manis terhadap
pertumbuhan tunas embrio anggrek Dendrobium macrophyllum

2. Memperoleh konsentrasi terbaik ekstrak pisang ambon dan jagung manis
dalam mendorong pertumbuhan tunas embrio anggrek Dendrobium

macrophyllum
. Manfaat Penelitian

1. Memperoleh kebaruan media yang dapat digunakan dalam kultur jaringan
anggrek Dendrobium macrophyllum.

2. Memberikan pengetahuan kepada peneliti dan petani anggrek mengenai
konsentrasi ekstrak pisang ambon dan jagung manis yang tepat sebagai

alternatif media dalam kultur anggrek.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

pemberian ekstrak pisang ambon dan jagung manis berpengaruh nyata
terhadap parameter pertumbuhan tunas embrio anggrek Dendrobium
macrophyllum A. Rich.

2. Perlakuan pisang ambon 50 g/L dan jagung manis 50 g/L merupakan
konsentrasi terbaik untuk pertumbuhan tinggi tunas, panjang daun, diameter
daun, dan panjang akar, perlakuan pisang ambon 50 g/L dan jagung manis
75 g/L konsentrasi terbaik untuk jumlah daun dan diameter akar, dan
perlakuan pisang ambon 75 g/L dan jagung manis 75 g/L konsentrasi terbaik
untuk jumlah akar, berat basah dan berat kering.

B. Saran
Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai kombinasi konsentrasi
pisang ambon dan jagung manis di bawah konsentrasi 50 g/L untuk
menemukan kombinasi konsentrasi pisang ambon dan jagung manis yang dapat

memberikan pertumbuhan maksimal bagi Dendrobium macrophyllum A. Rich.
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